POLA KOMUNIKASI INTERPERSONAL ORANG TUA DENGAN ANAK

PECANDU GADGET DI DESA GETASAN KECAMATAN DEPOK









Berdasarkan uraian yang telah dibahas pada bab-bab terdahulu tentang 
pola komunikasi orang tua dengan anak pecandu gadger di Desa Getasan 
Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
hasil dari penelitian, yaitu: 
a. Pola Komunikasi interpersonal Orang Tua Dengan Anak Pecandu Gadget 
Di Desa Getasan  
Adapun pola komunikasi yang digunakan yaitu orang tua dengan 
anak pecandu gadget di desa Getasan Kec. Depok Kab. Cirebon yaitu 
menggunakan komunikasi secara langsung atau tatap muka(face to face). 
Kemudian menggunakan komunikasi verbal dimana lebih dijumpai 
menggunakan perkataan. Selanjunya yaitu pola komunikasi satu arah 
dimana pola ini yang berperan banyak yaitu orang tua dimana anak hanya 
sebagai pendengar saja. 
Selain itu para orang tua juga menggunakan  pola komunikasi dua 
arah (two way communication) dimana pola ini dibentuk dari segi proses 
komunikasi orang tua dengan anak  dalam menyelesaikan masalah dan 
membicarakan mengenaiseputar kegiatan anak dan lainya. 
b. Efek Pola Komunikasi Interpersonal Orang Tua Dengan Anak Pecandu 
Gadget Di Desa Getasan Kec. Depok Kab. Cirebon. 
Dari hasil penelitian yang dipatkan adalah dengan berbagai efek 
namun lebih dominan ke efek negatif yaitu : 
1. Anak menjadi pembangkan 
2. Anak menjadi tempramental atau mudah marah 
3. Anak menjadi lupa waktu 






c.Upaya orang tua untuk mengatasi hambatan pola pola komunikasi interpersonal 
dengan anak pecandu gadget di desa Getasan Kec. Depok Kab. Cirebon. 
1. Menasehati anak dengan bahasa yang mudah dipahami 
2. Menyampaikan secara halus  
3. Menyampaikan secara tegas 
4. Memberi anak penghargaan  
Hambatan yang terlihat pada saat berlangsungya proses komunikasi orang 
tua dengan anak adalah hambatan personal. Efek positif yang terjadi adalah 
saat sang anak telah berhasil memahami maksud orang tua untuk berhenti atau 
mengurangi pemakaian gadget-nya terlebih dahulu, lalu ia melakukan 
tindakan sesuai yang diinginkan orang tua sebagai komunikator. Efek negatif 
yang timbul dari diri komunikan setelah mereka selesai berkomunikasi adalah 
cenderung membalas perkataan orang tua ke arah negatif yaitu membentak 
terkadang membangkang lalu meninggalkan orang tua saat sedang berbicara. 
B. Saran 
Setelah peneliti menyelesaikan pembahasan skripsi, maka pada bab 
penutut ini peneliti mengemukakan saran dengan hasil pengamatan, saran-
saran yang dikemukakan antara lain: 
1. Untuk pihak orang tua dapat memperhatikan anak agar memudahkannya 
dalam memantau perkembangan anak. 
2. Untuk pihak orang tua lebih bersabar dalam menghadapi anaknya, 
menggunakan komunikasi seefektif mungkin agar tercipta hubungan yang 
harmonis. 
3. Untuk orang tua dan anak agar dapat bekerjasama satu sama lain untuk 
dapat membantu prestasi anak. 
 
 
 
